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ABSTRACT  

Adolescence is a transition period from childhood to adulthood that is vulnerable to 
nutritional problems, especially anemia. Lack of nutritional knowledge is one of the 
causes of this situation. Education is an effort that can be made to increase knowledge 
and prevent anemia in adolescents. This study aimed to analyze the effectiveness of 
nutrition education Instagram on nutritional knowledge in anemic schoolgirls. The 
research was conducted at SMK N 1 Banyumas in December 2023-February 2024. The 
method used a Quasi-experiment with a pre-post-test with a control group design. The 
study was conducted with a total of 32 anemic schoolgirls obtained using purposive 
sampling who were divided into 2 groups. The intervention group used audio-visual as 
nutrition education, while the control group received counseling in the end of this study. 
Knowledge data was obtained using a questionnaire and data analysis using the 
independent t-test. The study result showed there was an effect of nutrition education 
using audio-visual media on increasing knowledge in anemic female student (p = 0.000). 
Nutrition education using Instagram audio-visual media was significant in increasing 
nutritional knowledge in anemic female students.  
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ABSTRAK  

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang 
rentan terhadap masalah gizi, khususnya anemia. Kurangnya pengetahuan gizi menjadi 
salah satu penyebab keadaan tersebut. Edukasi menjadi upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan mencegah terjadinya anemia pada remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi menggunakan media 
audio-visual Instagram terhadap pengetahuan gizi pada siswi dengan anemia. Penelitian 
di lakukan di SMKN 1 Banyumas pada Desember 2023-Februari 2024. Metode 
menggunakan Quasi-eksperimen dengan pre post-test with control group design dengan 
total 32 siswi dengan anemia diperoleh menggunakan purposive sampling yang 
kemudian dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok intervensi menggunakan audio-visual 
sebagai edukasi gizi sedangkan kelompok kontrol mendapatkan edukasi dengan 
penyuluhan. Data pengetahuan diperoleh menggunakan kuesioner dan analisis data 
menggunakan uji independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh edukasi gizi menggunakan media audio visual Instagram terhadap 
peningkatan pengetahuan pada siswi anemia (p= 0,000). Edukasi gizi menggunakan 
media audio-visual instagram signifikan dalam meningkatkan pengetahuan gizi pada 
siswi dengan anemia.  

Kata kunci: anemia, audio-visual, edukasi gizi, pengetahuan, remaja 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja mengacu pada periode yang menandai peralihan dari masa kanak-
kanak menuju dewasa [1]. World Health Organization (WHO) mendefinisikan remaja 
sebagai individu dengan usia 10-19 tahun serta masa terjadinya perubahan fisik, 
psikologis dan sosial [2]. Masa remaja juga merupakan masa kritis karena dalam fase 
pertumbuhan dan kematangan sistem reproduksi. Hal tersebut menyebabkan remaja 
lebih rentan untuk mengalami defisiensi gizi termasuk anemia [3].   

Anemia merupakan masalah kesehatan yang dapat terjadi di seluruh dunia, baik di 
negara maju maupun berkembang. Menurut WHO anemia adalah keadaan kadar 
hemoglobin (Hb) <12.0 g/dL [4]. Diperkirakan sebanyak 30% populasi di dunia dapat 
mengalami keadaan kekurangan gizi tersebut. Anemia juga terjadi pada sekitar 40% 
anak-anak dan 30% wanita usia subur yang berdampak terhadap kesehatan [3][5].  

Prevalensi anemia di Indonesia juga terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Berdasarkan data riset kesehatan dasar pada tahun 2013 anemia pada ibu hamil 
sebanyak 37,1% pada tahun 2013 meningkat menjadi 48,9% pada tahun 2018 
sedangkan anemia pada anak-anak < 5 tahun sebanyak 28% pada tahun 2013 dan 
terjadi peningkatan menjadi 38,5% pada tahun 2018. Sementara itu, sebanyak 32% 
remaja di Indonesia usia 15-24 tahun mengalami anemia pada tahun 2018 [6]. Selain 
itu, prevalensi remaja anemia di Jawa Tengah mencapai 33,7 dan terdapat 11,3% 
remaja <15 tahun dengan anemia di Kabupaten Banyumas [7].  

Remaja merupakan salah satu kelompok usia yang rentan terhadap kejadian anemia, 
khususnya remaja putri. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa remaja putri 1,73 
kali lebih berisiko mengalami anemia apabila dibandingkan remaja laki-laki [3]. Hal 
tersebut dapat disebabkan oleh peningkatan kebutuhan zat besi, rendahnya asupan zat 
besi, pola makan yang tidak tepat, aktivitas fisik, menstruasi, penyakit infeksi, usia 
pernikahan yang terlalu dini dan kehamilan pada usia remaja [8][9]. Anemia pada remaja 
putri dapat berdampak negatif terhadap kinerja dan pertumbuhan koginitif. Selain itu, 
remaja anemia yang tidak mendapatkan penanganan yang tepat akan meningkatkan 
angka kesakitan dan kematian ibu serta meningkatkan kejadian kelahiran yang buruk 
pada bayi seperti Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan prematur apabila menikah [10]. 
Salah satu penyebab kejadian anemia pada remaja ialah kurangnya pengetahuan gizi 
[11]. Pengetahuan gizi mencakup pemahaman seseorang tentang pangan, komponen 
gizi, pangan yang aman untuk dikonsumsi hingga cara pengolahan bahan pangan 
tersebut [12]. Penelitian membuktikan bahwa kurangnya pengetahuan berhubungan 
signifikan dengan kejadian anemia pada remaja [13]. Selain itu, remaja dengan 
pengetahuan yang kurang berisiko 3,3 kali untuk mengalami anemia dibandingkan 
dengan remaja dengan pengetahuan baik [14].   

Upaya peningkatan pengetahuan remaja dapat dilakukan dengan melakukan edukasi 
gizi. Edukasi gizi diartikan sebagai kombinasi dari strategi pendidikan yang disertai 
dengan dukungan dari faktor lingkungan. Informasi yang diberikan dapat berupa pilihan 
dan perilaku yang berkaitan dengan makanan serta gizi bagi kesehatan dengan tujuan 
untuk memotivasi seseorang agar dapat menerima dan menerapkan informasi tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi gizi juga dirancang untuk mengadopsi informasi 
yang telah disampaikan [15].  Penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa edukasi 
gizi sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kadar Hb pada remaja (p<0.05) 
[16]. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis efektivitas edukasi gizi 
menggunakan media audio-visual melalui sosial media Instagram terhadap 
pengetahuan gizi pada siswi anemia.  
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METODE  
 

Penelitian quasi-eksperimen dengan pre post-test with control group design yang 
dilakukan di SMK N 1 Banyumas pada Desember 2023-Februari 2024. Penelitian diawali 
dengan melakukan skrining berupa pemeriksaan darah pada 108 siswa putri. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut, diperoleh sebanyak 32 siswa mengalami 
anemia dengan hasil pemeriksaan Hb <12 g/dL yang kemudian dibagi menjadi kelompok 
kontrol (n=16) dan kelompok eksperimen (n=16). Kelompok eksperimen diberikan 
intervensi edukasi gizi menggunakan media audio-visual (instagram) sedangkan 
kelompok kontrol diberikan intervensi melalui penyuluhan tentang anemia pada saat 
akhir penelitian.  

Kriteria inklusi dalam penelitian ini ialah siswa yang terdaftar sebagai siswa di SMKN 
1 Banyumas, berusia 15-17 tahun, bersedia menjadi responden, mendapatkan 
persetujuan orang tua, memiliki smartphone, tidak sedang dalam menstruasi saat 
pengambilan darah, tidak menderita penyakit infeksi yang dapat mempengaruhi kadar 
Hb dan memiliki siklus mentruasi yang normal (5-7 hari) sedangkan kriteria eksklusi pada 
penelitian apabila responden memiliki kadar Hb <8 g/dL dan termasuk ke dalam kategori 
anemia berat. Status gizi diperoleh dengan pengukuran antropometri berupa 
penimbangan berat badan dan tinggi badan responden yang kemudian di interpretasikan 
menggunakan Z-score. Status gizi kurang apabila z-score ≤ -3 SD sampai dengan <-
2SD,  status gizi baik apabila Z-score ≤ -2 SD sampai dengan <2 SD dan status gizi lebih 
apabila ≥2SD [17]. Pengetahuan responden diperoleh menggunakan kuesioner tentang 
pengetahuan gizi yang kemudian dikategorikan menjadi rendah (skor ≤56), sedang (skor 
57-75) dan tinggi (skor >75). Kuesioner pengetahuan mengadopsi dari penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Dewanti (2022) serta telah dilakukan uji validitas dengan 
hasil r hitung > r tabel (0,367), sehingga dinyatakan valid dan uji realibilitas dengan nilai 
crobach’s alpha sebesar 0,864[18]. Data yang telah diperoleh akan dianalisis 
menggunakan independent sample t-test. 

Penelitian ini menggunakan media audio-visual melalui sosial media Instagram. 
Video terdiri dari 9 episode ber-seri yang saling berkaitan dengan durasi 1-4 menit. 
Episode 1 berisi materi tentang pengertian dan diagnosis anemia, episode  2 tentang 
gejala dan penyebab anemia, episode 3 tentang faktor risiko dan dampak anemia, 
episode 4 tentang cara pencegahan anemia, episode 5 berisi tentang fortifikasi bahan 
makanan, episode 6 memuat tentang suplementasi zat besi, episode 7 tentang 
Pedoman Gizi Seimbang (PGS), episode 8 dan 9 merupakan review singkat dan 
rangkuman dari episode 1-7. 

Intervensi dilakukan dengan membuat akun Instagram @remajasehatbebasanemia 
dengan follower responden kelompok kasus. Setelah itu, akun akan di private sehingga 
tidak ada yang dapat melihat video kecuali responden. Video diunggah setiap 2 hari 
sekali pada waktu yang sama (pukul 14.00 WIB) setelah jam sekolah berakhir. Pre-test 
dilakukan setelah pemeriksaan kadar Hb, sedangkan post-test dilakukan setelah seluruh 
video telah selesai diunggah. Evaluasi dilakukan dengan cara melihat insight dan 
meninggalkan komentar pada setiap unggahan video. Penelitian ini juga telah 
dinyatakan layak oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
dengan Nomor kelaikan No:202/UN27.06.11/KEP/EC2023.  
 
HASIL   

1. Media Edukasi  
 Video animasi yang telah disusun kemudian diuji kelayakan meliputi beberapa 
aspek yaitu aspek materi oleh ahli gizi, aspek penyajian diuji oleh ahli media dan 
kelayakan bahasa diuji oleh ahli bahasa. Terdapat beberapa aspek yang harus di 
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perbaiki menurut penilaian ahli. Ahli materi menyatakan secara keseluruhan isi dari 
materi telah sesuai dengan tema yang akan disampaikan, tetapi perlu ditambahkan 
adanya kalimat persuasif yang dapat mempengaruhi responden untuk melakukan 
pencegahan anemia. Ahli media menyarankan untuk melakukan perbaikan pada 
voice over, komposisi dan kontras warna, font yang digunakan, intonasi dalam 
dubbing, kejelasan artikulasi serta pelafalan agar penyampaian informasi lebih 
menarik. Penilaian dari ahli Bahasa sudah cukup baik, hanya perlu dilakukan 
perbaikan pada konsistensi penggunaan bahasa dalam pengisian suara. Media telah 
di perbaiki sesuai dengan saran dari ahli, sehingga media edukasi pada penelitian ini 
telah dinyatakan layak dan valid serta dapat dijadikan media untuk edukasi. Berikut 
ini adalah contoh tampilan video edukasi tersebut:  

 
   Gambar 1. Tampilan Media Edukasi  

 
2. Karakteristik Responden  

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden di kelompok kontrol 
berusia 15 tahun (50%) sedangkan pada kelompok kasus sebanyak 62,5% berusia 
17 tahun. Uang saku responden paling sebagian besar antara Rp 15.000- Rp 20.000 
dengan persentase 75% di kelompok kontrol dan 56,3% pada kelompok kasus. 
Sebagian besar status gizi responden di kategori baik dengan persentase 81,3% 
(kelompok kontrol) dan 75% (kelompok kasus).  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Kelompok Kontrol Kelompok Kasus Total  

n (16)  % n (16) % n (32) % 

Usia  
15 tahun 
16 tahun 
17 tahun 

 
8 
4 
4 

 
50 
25 
25 

 
4 
2 
10 

 
25 

12,5 
62,5 

 
12 
6 
14 

 
37,5 
18,8 
43,5 

Uang saku  
<Rp 15.000 
Rp 15.000-Rp 20.000 
> Rp 20.000 

 
3 
12 
1 

 
18,8 
75,0 
6,3 

 
7 
9 
0 

 
43,8 
56,3 
0,0 

 
10 
21 
1 

 
31,2 
65,7 
3,1 

Status gizi  
Kurang  
Baik 
Lebih 

 
2 
13 
1 

 
12,5 
81,3 
6,3 

 
3 
12 
1 

 
18,8 
75 
6,3 

 
5 
25 
2 

 
15,7 
78,1 
6,2 
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3. Distribusi Pengetahuan Responden 
Tabel 2. Hasil pada pre test baik kelompok kontrol maupun kelompok kasus tidak 

ada sampel  yang mempunyai pengetahuan tinggi (0%). Jumlah sampel dengan 
pengetahuan yang rendah pada kelompok kontrol (31,3%) lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kasus (28,1%). Pengukuran pengetahuan pada post test terjadi 
perubahan skor pengetahuan tinggi pada kelompok kontrol menjadi 2 orang (6,3%) 
dan di kelompok kasus menjadi 9 orang (28,1%). Hasil post test kelompok kontrol 
terdapat 11 orang dengan pengetahuan yang rendah (34,4%) sedangkan pada 
kelompok kasus lebih rendah yaitu 6,3%.  

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden pada Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Kasus 

 

 

 

 

 

 

 
 
4. Analisis Perubahan Skor Pengetahuan Gizi pada Siswi dengan Anemia 

Sebelum dan Setelah Intervensi  
Berikut ini ialah analisis perbedaan skor pengetahuan gizi pada siswi dengan 

anemia antara kedua kelompok sebelum dan setelah intervensi:  
 

Tabel 3. Perubahan Skor Pengetahuan Gizi pada Siswi dengan Anemia Sebelum dan 
Setelah Intervensi 

 
        

 
 
 
 
 
 
  *Paired t-test 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan terjadi penurunan nilai rata-rata pengetahuan 
antara pre-test dan post-test pada kelompok kontrol. Skor rata-rata pre-test pada 
kelompok kontrol ialah 50 sedangkan skor rata-rata post-test menjadi 49,38. 
Sebaliknya, pada kelompok kasus terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan 
pre-test dan post-test. Skor pre-test diperoleh hasil 52,5 dan skor post-test diperoleh 
nilai rata-rata 76,56.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terjadi peningkatan skor 
pengetahuan pada kelompok kontrol dengan nilai p= 0,757 (p>0.05), sedangkan pada 
kelompok kasus terdapat peningkatan skor pengetahuan sebelum dan setelah 
intervensi dengan nilai p=0,000 (p<0.05). Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan skor pengetahuan sebanyak 24,06 poin pada kelompok 
kasus setelah dilakukan intervensi edukasi gizi menggunakan media audio visual 
melalui (instagram).  

 

Kategori 
Pengetahuan 

Kelompok Kontrol Kelompok Kasus 

n % n % 

Pre-test  
Rendah  
Sedang 
Tinggi  

 
10 
6 
0 

 
31,3 
18,8 

0 

 
9 
7 
0 

 
28,1 
21,9 
0,0 

Post-test 
Rendah  
Sedang 
Tinggi 

 
11 
3 
2 

 
34,4 
9,4 
6,3 

 
2 
5 
9 

 
6,3 
15,6 
28,1 

Pengetahuan Mean ± SD Perbedaan 
Rata-rata 

p 

Kontrol  
Pre-test 
Post-test 

 
50 ± 16,93 

49,38 ± 14,81 

-0,62 0,757 

Kasus  
Pre-test 
Post-test 

 
52,5 ± 11,25 
76,56 ± 11,93 

24,06 *0,000 
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5. Analisis Pengaruh Edukasi Gizi dengan Media Audio-visual (Instagram) 
Terhadap Pengetahuan pada Siswi dengan Anemia  
 Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
p=0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi gizi 
dengan media audio-visual (instagram) terhadap pengetahuan pada siswi dengan 
anemia.  

 
Tabel 4. Pengaruh Edukasi Gizi dengan Media Audio-visual (Instagram) Terhadap 

Pengetahuan pada Siswi dengan Anemia 

Variabel  Kasus Kontrol p 

Δ  Mean ± SD Δ Mean ± SD *0,000 

Pengetahuan  24,06 ± 14,16 -0,62 ± 7,93 

*independent sample t-test 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian pada Tabel 1 merupakan distribusi karakteristik responden. 
Berdasarkan tabel tersebut, baik kelompok kontrol (75%) maupun kelompok kasus 
(56,3%) sebagian besar memiliki uang saku antara Rp 15.000- Rp 20.000 dalam sehari. 
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki status gizi 
yang baik.  Status gizi merupakan keadaan tubuh yang diakibatkan oleh keseimbangan 
antara konsumsi makanan dengan penggunaan zat-zat gizi untuk kesehatan, serta 
menjadi faktor penting dalam menentukan status  kesehatan di masa depan. Kelompok 
rentan seperti remaja memiliki faktor risiko lebih besar untuk mengalami masalah gizi 
dan berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan ketika mereka dewasa 
[19], [20]. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa uang saku berpengaruh terhadap 
peningkatan status gizi remaja (OR= 0,24) [21].   

Hasil penelitian Tabel 2 menunjukkan tidak terdapat responden dengan 
pengetahuan yang tinggi pada kelompok kontrol tetapi hasil post test terdapat 2 
responden (2,3%) yang memiliki pengetahuan tinggi meskipun tidak mendapatkan 
intervensi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan remaja dapat dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar seperti orang tua dan 
teman sebaya sangat berpengaruh terhadap pengetahuan mereka karena merupakan 
sumber informasi pertama dalam siklus kehidupannya. Peran orang tua yang baik dapat 
berisiko 4,5 kali terhadap pengetahuan sedangkan teman sebaya berisiko 45 kali lebih 
besar terhadap peningkatan pengetahuan remaja [22].  

Hasil penelitian yang dilakukan juga menunjukkan bahwa edukasi gizi menggunakan 
media audio-visual melalui instagram berpengaruh terhadap pengetahuan pada remaja 
(p<0,05). Hal ini dibuktikan oleh  terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan pada 
kelompok intervensi sebanyak 24,06. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang membutikan bahwa terdapat pengaruh edukasi menggunakan media audio visual 
terhadap pengetahuan remaja [23].  

Pengetahuan merupakan proses pembelajaran dari hasil penginderaan manusia baik 
berupa melihat, mendengar dan yang lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar (28,1%) responden memiliki pengetahuan yang rendah. Remaja dengan 
pengetahuan yang rendah lebih berisiko untuk mengalami anemia dibandingkan remaja 
dengan pengetahuan yang baik [24]. Perilaku kebiasaan makan yang buruk, kurang 
mengonsumsi buah dan sayur, mengonsumsi karbohidrat berlebihan dan jarang 
sarapan dikaitkan dengan kurangnya pengetahuan, sehingga diperlukan edukasi dalam 
pencegahan anemia [25], [26], [8].  

Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan melakukan intervensi berupa 
edukasi gizi. Penelitian ini menggunakan video sebagai media edukasi yang di unggah 
melalui sosial media instagram. Intervensi dilakukan selama ±18 hari dengan 
memberikan video 2 hari sekali sebelum dilakukan post-test. Media audio visual dipilih 
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karena memiliki keunggulan yaitu terdapat suara dan gambar sehingga media tersebut 
dianggap tepat sebagai media edukasi karena lebih mudah dalam penyampaian pesan. 
Penggabungan dari unsur suara dan gambar tersebut membuat responden lebih tertarik 
dalam proses edukasi[27],[28]. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 
penggunaan video efektif dalam peningkatan pengetahuan remaja putri serta 
penyampaian informasi lebih mudah dan dapat diterima dan dapat dimanfaatkan dalam 
pencegahan anemia [29].  

Penelitian ini juga menggunakan media sosial instagram dalam penyampaian 
informasi kepada responden. Peningkatan penggunaan instagram dalam beberapa 
tahun terakhir berdampak terhadap perkembangan remaja. Jejaring sosial yang 
digunakan untuk berbagi gambar dan video tersebut telah menjadi salah satu aplikasi 
yang berpengaruh pada gaya hidup remaja. Fitur yang terdapat pada instagram dinilai 
sangat menarik bagi sebagian besar remaja sehingga sosial media tersebut sangat 
digemari [30]. Kemudahan akses informasi yang diunggah melalui instagram diharapkan 
mampu menjadi daya tarik responden dalam mengikuti dan menyerap informasi yang 
telah diberikan dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan 
pengetahuan setelah dilakukan intervensi menggunakan audio visual melalui instagram. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi gizi 
menggunakan sosial media instagram lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan kebiasaan makan pada remaja [31], sehingga edukasi menggunakan 
instagram diharapkan dapat dijadikan upaya untuk mencegah anemia pada remaja.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media sosial Instagram efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan siswi dengan anemia p=0,000 (p<0,05). Pihak 
sekolah dapat melakukan edukasi secara berkala melalui Instagram sebagai media 
informasi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai anemia dan pemilihan makanan 
sehat sehingga dapat menurunkan kejadian anemia.  
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